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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of implementing the ISO 9001: 2015 quality management system, motivation, and competence partially and simultaneously on the performance of librarians in the Technical Implementation Unit of the Hasanuddin University Library Makassar. The study used quantitative research methods (survey research) with a population of 42 people. The sample is the total population or census. The results showed that motivation (2,415), competence (4,483) partially had a significant effect on librarian performance. While the implementation of the ISO 9001: 2015 Quality Management System (0.087) has no partial significant effect. While based on the f test, it was found that simultaneously all independent variables had a significant effect on the dependent variable at 53,863. Therefore, the UPT of the Hasanuddin University Library must pay attention to continuous improvement in order to fulfill the existing quality policy, increase the motivation and competence of librarians to achieve the objectives of the library.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001: 2015, motivasi, dan kompetensi secara parsial dan simultan terhadap kinerja pustakawan di Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif (penelitian survey) dengan jumlah populasi yaitu 42 orang. Sampel adalah keseluruhan jumlah populasi atau sensus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi (2.415), kompetensi (4.483) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pustakawan. Sementara implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 (0.087) tidak berpengaruh signifikan secara parsial.  Sementara berdasarkan uji f, diperoleh bahwa secara simultan semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat sebesar 53.863. Oleh sebab itu, pihak UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin harus memeberikan perhatian terhadap perbaikan terus menerus guna memenuhi kebijakan mutu yang ada, meningkatkan motivasi dan kompetensi pustakawan guna mencapai tujuan perpustakaan.

Kata kunci: Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015, Kompetensi, Motivasi, Kinerja pustakawan.
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PENDAHULUAN
Era globalisasi menuntut setiap perguruan tinggi agar bersikap terbuka dan transparan terhadap perubahan akibat perkembangan teknologi informasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan perguruan tinggi atas hal tersebut adalah memberikan perhatian lebih dan orientasi penuh terhadap perpustakaan. Hal itu dikarenakan perpustakaan berperan penting sebagai server utama yang mengatur desiminasi informasi dan perkembangan knowledge management melalui proses belajar mengajar, demi mewujudkan tri dharma perguruan tinggi (Indrasari, 2013: 117). 
Sebagai lembaga penyedia informasi, perpustakaan perguruan tinggi sepatutnya memberikan pelayanan informasi yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya (Nurjannah, 2016: 2). Layanan tersebut merupakan tujuan utama dari seluruh kegiatan yang ada di perpustakaan dan pustakawan menjadi ujung tombak pelaksanaan tujuan tersebut (Mayora & Nelisa, 2013: 380). Oleh sebab itu, perpustakaan perguruan tinggi perlu menerapkan standardisasi yang harus dipenuhi dalam mengelola perpustakaan (Lasa, 2009) 
Sistem Manajemen Mutu (SMM) International Standar Organization (ISO) merupakan salah satu standardisasi yang memiliki tujuan dan fokus utama terhadap mutu (Umiyati, 2015: 88). Perpustakaan yang menerapkan ISO akan memiliki komitmen mutu atau kebijakan mutu yang harus dipenuhi serta setiap pekerjaan dalam perpustakaan harus dilaksanakan berdasarkan sasaran mutu yang ada dan diharapkan meningkatkan kinerja pustakawan. Apabila kinerja pustakawan meningkat maka kinerja perpustakaan juga akan meningkat sehingga dapat mendukung perguruan tinggi mencapai tujuannya. 
Penelitian terkait ISO telah banyak dilakukan, mulai dari SMM ISO 9001:2001 hingga 9001:2015. Penelitian tersebut di antaranya menjadikan sumber daya manusia sebagai objek penelitian, terutama menyangkut kinerjanya dan dari berbagai hasil penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa SMM ISO memiliki pengaruh terhadap kinerja sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Sehingga menerapkan SMM ISO merupakan langkah yang bermanfaat dalam meningkatkan kinerja pustakawan. 
Faktor lain selain SMM ISO yang dapat menjadi potensi untuk mempengaruhi kinerja pustakawan adalah motivasi. Menurut Daft (2012: 373) motivasi adalah kekuatan yang muncul dari dalam ataupun dari luar diri seseorang dan membangkitkan semangat serta ketekunan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Oleh karena itu, kepala perpustakaan terutama pada perguruan tinggi di mana harus mampu memberikan motivasi kepada para pustakawannya demi menunjang tercapainya Tri Dharma Perguruan tinggi serta visi dan misi dari perpustakaan tersebut. 
Apabila motivasi pustakawan rendah, maka perlu ditingkatkan apabila sudah tinggi perlu dipertahankan. Inilah yang melatarbelakangi pentingnya penelitian motivasi, yaitu sebagai alat ukur mengetahui tingkat motivasi yang dimiliki pustakawan dan pengaruhnya terhadap performa kerjanya. Hal ini dikarenakan motivasi dinilai sangat berpengaruh terhadap tingkat rendahnya kinerja atau produktivitas pustakawan, tanpa adanya motivasi kerja yang tinggi dari pustakawan, untuk bekerja demi kepentingan perpustakaan, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai dengan baik. 
Selain motivasi, keterampilan yang dimiliki pustakawan atau pengetahuan akan pekerjaan yang diberikan kepadanya dan disebut sebagai kompetensi juga memicu peningkatan kinerja pustakawan. (Hartato, 2009: 421). Menurut Boulter, Dalziel dan Hill dalam Sutrisno (2010: 203), kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya memberikan kinerja unggul atas pekerjaan, peran, atau situasi tertentu. Oleh sebab itu, pustakawan yang memiliki kompetensi dapat diukur kemampuannya untuk menjadi pelaku kinerja unggulan atau efektif  (Suwarno, 2016). 
Peningkatan kompetensi diperlukan oleh pustakawan agar mampu berkompetisi, berdaya saing, dan memberikan kinerja yang optimal (Nashihuddin & Aulianto, 2015). Oleh karena itu, kompetensi menjadi salah satu landasan untuk meningkatkan kinerja demi memenuhi keinginan para pemustaka. Selain itu, kompetensi pustakawan juga perlu diteliti agar dapat menjadi bahan evaluasi kepala perpustakaan untuk membuat langkah ke depannya dengan mempertahankan atau meningkatkan kompetensi pustakawannya, sehingga kinerja mereka tetap terkontrol dengan baik karena kompetensi dapat meningkatkan kinerja pustakawan. 
Salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang menerapkan SMM ISO adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Hasanuddin (UNHAS) mulai tahun 2014 sampai sekarang. SMM yang diterapkan adalah versi terbaru yaitu ISO 9001:2015. Namun selama penerapannya, para pemustaka masih mendapati pustakawan yang kurang memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan mereka, padahal sasaran SMM ISO berfokus pada kepuasan pelanggan. Pada bagian sirkulasi, pustakawan kurang memberikan pelayanan prima seperti senyum, sapa, salam, sopan, dan santun. 
Sementara itu, ada beberapa pegawai yang didapati kurang disiplin dalam bekerja. Boleh jadi, terdapat beban kerja yang menyebabkan pustakawan kurang memiliki dorongan kuat dalam melakukan pekerjaannya. Padahal motivasi berpengaruh dominan terhadap kinerja pustakawan (Jamaluddin, 2015: 37). 
Selain itu, proses temu balik informasi kadang kala mengalami hambatan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Sampe (2014: 6). Kondisi tersebut masih terjadi di UPT Perpustakaan UNHAS, di mana seharusnya kompetensi mereka di tingkatkan agar kinerja yang dihasilkan juga meningkat. Berdasarkan tinjauan penelitian sebelumnya tersebut dan kondisi yang terlihat saat ini, maka penulis merasa perlu melakukan penelitian lanjutan yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis ada atau tidaknya pengaruh secara parsial implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001: 2015 terhadap kinerja pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar, pengaruh secara parsial motivasi terhadap kinerja pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar, pengaruh secara parsial kompetensi terhadap kinerja pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar dan pengaruh secara simultan implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2015, motivasi dan kompetensi terhadap kinerja pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui dan menganalisis topik permasalahan yang diteliti adalah penelitian survey. Sebuah metode pengumpulan data dengan cara berkomunikasi dengan responden yang mewakili populasi melalui angket (Wibisono, 2013: 113). Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini termasuk asosiatif yaitu penelitian untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Abdullah, 2015: 122-124). 
Dalam penelitian ini, digunakan teknik sampling sensus, karena populasi relatif kecil, sehingga semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2013: 85). Oleh karena itu sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi. Namun demikian, dari 42 sampel tersebut terdapat 34 pustakawan yang menjadi responden utama dengan 8 staf tata usaha sebagai responden pendukung karena mereka mengetahui perkembangan kinerja pustakawan, motivasi, kompetensi dan terlibat dalam implementasi SMM ISO 9001:2015. Selanjutnya, untuk melengkapi hasil penelitian yang ada, maka peneliti menjadikan pemustaka UPT Perpustakaan UNHAS menjadi informan. 
Sementara itu, peneliti menggunakan analisis data kuantitatif dan statistik inferensial untuk menguji hipotesisis melalui regresi berganda (Sugiyono, 2013). Data yang terkumpul diolah melalui menggunakan model regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi atau software SPSS versi 15. Namun sebelum itu, perlu terlebih dahulu dilakukan beberapa uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui model regresi yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini BLUE (Best Linier Unbias and  Estimate) memenuhi asumsi klasik atau tidak (Ghozali, 2011:95). 
Oleh karena itu, diperlukan adanya uji asumsi klasik terhadap model regresi yang mencakup pengujian normalitas, multikoliniearitas, autokorelasi, heterokedastisitas dan autokorelasi. Setelah melakukan uji asumsi klasik, maka selanjutnya melakukan uji simultan (uji f), uji parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi yang menggunakan nilai adjust square dikarenakan apabila terdapat perubahan variabel maka nilai koefisien determinasi juga akan berubah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum responden penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, dan masa kerja. Berdasarkan data responden, maka dapat kita ketahui bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan sebanyak 19 orang atau 54%. Rata-rata usia antara 38-55 tahun atau 83%, pendidikan rata-rata strata satu sebanyak 22 orang atau 67%, dan masa kerja mereka rata-rata <20 tahun yang berjumlah 18 orang atau 1%.
Variabel Implementasi SMM ISO 9001:2015 dalam penelitian ini diukur melalui 6 indikator. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini menjawab setuju pada 16 penyataan terkait implementasi SMM ISO 9001:2015 dengan jumlah persentase 58%. Hal demikian menunjukkan bahwa implementasi ISO telah berjalan dengan baik meskipun ada sekitar 14% yang menyatakan kurang setuju. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menjawab setuju pada indikator evaluasi kinerja yaitu sebanyak 64%. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi kinerja yang ada di perpustakaan UNHAS berjalan dengan baik. Namun demikian, prinsip dari implementasi ISO itu sendiri sebagian besar menjawab kurang setuju pada indikator perbaikan terus menerus yaitu sebanyak 29% yang menunjukkan bahwa pustakawan masih ada yang belum mengilhami prinsip ISO dalam bekerja.
Variabel motivasi diukur dengan menggunakan 5 indikator. Setiap indikator memiliki jumlah pernyataan yang bervariasi dan akhirnya menghasilkan karakteristik tanggapan responden yaitu bahwasanya tingkat persentase jawaban yang paling besar adalah setuju yaitu 47%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi pustakawan bernilai baik sesuai dengan yang diinginkan meskipun ada sekitar 19% yang menyatakan motivasi pustakawan masih kurang. 
Hasil interpretasi data menunjukkan bahwa responden menjawab setuju pada indikator penghargaan dengan tingkat persentase sebesar 54%, dan akutualisasi diri sebesar 54% juga. Melalui kesimpulan tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa penghargaan dan aktualisasi yang diterima pustakawan bernilai baik, sehingga mempengaruhi motivasi mereka dalam bekerja. Meski demikian, terdapat responden yang memberikan tanggapan kurang setuju terhadap indikator keamanan sebanyak 31% yang menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kurang memotivasi pustakawan dalam bekerja.
Selanjutnya, penelitian ini menggunakan 5 indikator untuk mengukur kompetensi. Olehnya itu, berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, maka diperoleh jawaban responden terhadap 15 penyataan terkait kompetensi sebagian besar menjawab kurang setuju yaitu 34% dan 33% menjawab setuju. Hal ini terjadi karena banyaknya pernyataan negatif sehingga apabila dijumlahkan secara positif rata-rata responden menjawab setuju sebesar 55%. 
Dengan kata lain, kompetensi pustakawan dianggap bagus namun demikian tetap ada sekitar 24% yang menjawab kurang setuju. Bersandar pada nilai yang tertera, maka dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa sebagian besar responden menjawab kurang setuju pada indikator pengelolaan informasi sebanyak 49%. Namun demikian, karena pernyataan pada indikator tersebut bernilai negatif sehingga pada hakikatnya menunjukkan bahwa pustakawan UPT UNHAS pada dasarnya memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mengolah informasi. 
Variabel kinerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 8 indikator. Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap 15 penyataan terkait kinerja pustakawan, sebagian besar menjawab kurang setuju yaitu 35% dan 30% menjawab setuju. Hal ini terjadi karena banyaknya pernyataan negatif, sehingga apabila dijumlahkan secara positif rata-rata responden menjawab setuju sebesar 54%. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pustakawan dianggap bagus namun demikian tetap ada sekitar 26% yang menjawab kurang setuju. Berdasarkan tingkat persentase yang ditunjukkan, maka dapat diperoleh bahwa tingkat persentase paling tinggi terdapat pada indikator kesetiaan sebanyak 46%. Ini berarti, pustakawan di UPT UNHAS selama ini telah bekerja dnegan menjunjung tinggi pekerjaan di atas segala-galanya. 
Akan tetapi, terdapat 40% yang menyatakan kurang setuju pada indikator kerja sama. Tentu saja dari hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pustakawan yang tidak menjadikan kerja sama sebagai landasan kerja yang menghasilkan pekerjaan berdaya guna yang tinggi dibanding mengerjakan sendiri. 
Dari hasil uji validitas menggunakan SPSS v15, diperoleh tidak ada pernyataan bernilai r hitung < r tabel sehingga semua item pernyataan untuk variabel implementasi SMM ISO 9001: 2015 dikatakan valid. Dari hasil uji validitas diperoleh bahwa pada 16 pernyataan terkait variabel X2 tidak ada yang menyalahi prinsip validitas (r hitung > r tabel) sehingga semua item pernyataan untuk variabel motivasi dikatakan valid. Dari hasil uji validitas diperoleh bahwa pada 16 pernyataan terkait variabel X2 tidak ada yang menyalahi prinsip validitas (r hitung > r tabel) sehingga semua item pernyataan untuk variabel motivasi dikatakan valid. 
Adapun hasil uji validitas untuk variabel kompetensi melalui program SPSS v15 adalah pernyataan X3.1 sampai X3.15, secara keseluruhan r hitungnya > r tabel yang bernilai 0, 3044. Oleh karena itu, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa semua item pertanyaan untuk variabel kompetensi dinyatakan valid. Sementara itu, untuk melihat uji validitas variabel kinerja pustakawan dapat dilihat pada tabel 4.13. 
Berdasarkan hasil uji validitas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa r hitung > r tabel. Sebagaimana nilai r tabel di ketahui bernilai 0, 3044 sedangkan r hitung lebih besar dari nilai tersebut. Sehingga semua item pernyataan untuk variabel kinerja pustakawan dapat dikatakan valid. 
Berdasarkan hasil uji, maka dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha variabel Implementasi SMM ISO 9001:2015 adalah 0.944, variabel motivasi adalah 0.941, variabel kompetensi sebesar 0.938, dan variabel kinerja sebesar 0.914, sehingga dapat dikatakan bahwa kuesioner dalam penelitian ini bernilai reliabel karena tidak ada nilai cronbach’s alpha  yang berada dibawah 0,60.	
Selanjutnya, uji asumsi klasik yang diawali dengan uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan memasukkan nilai residualnya. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) keseluruhan variabel sebesar 0,708 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari populasi yang ada memenuhi syarat normalitas.
Model regresi yang baik adalah yang tidak memiliki multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinearitas yang dilakukan melalui SPSS v15 adalah sebagai berikut:




Tabel 1. Hasil Uji multikolinearitas
	Model
	
	Collinearity Statistics

	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	 
	 

	 
	SMM_ISO
	.804
	1.244

	 
	Motivasi
	.289
	3.460

	 
	Kompetensi
	.263
	3.796



Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa nilai Tolerance semua variabel bernilai > 0,01, sedangkan VIF semua variabel tersebut bernilai <10. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.  Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi. Dalam melakukan uji autokorelasi, peneliti menggunakan teknik Durbin-Watson. Adapun hasil penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi
	Model
	Adjusted R Square
	Durbin-Watson

	1
	.795
	1.754



Melalui tabel uji autokorelasi di atas, maka diketahui bahwa nilai D 1.754. Berdasarkan uji Durbin Watson, diperoleh bahwa DW>DU yaitu 1.754>1.6617 dan 4-DW > DU atau 2.246>1.6617. Sesuai dengan kaidah uji autokorelasi yaitu apabila nilai durbin Watson (DW) > nilai batas atas durbin Watson (DU), maka tidak terjadi autokorelasi positif. Sedangkan apabila 4-DW>DU, maka tidak terjadi autokorelasi negatif. Dengan demikian model regresi penelitian ini tidak mengalami autokorelasi. 
Dalam melakukan uji ini, maka peneliti menggunakan model uji gletser yang diolah berdasarkan SPSS v15 dan menghasilkan output sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedisitas
	Model
	 
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	3.060
	.004

	 
	SMM_ISO
	-1.634
	.110

	 
	Motivasi
	-1.581
	.122

	 
	Kompetensi
	.265
	.793



Nilai signifikasi variabel implementasi SMM ISO 9001:2015 tabel 1.4.adalah 0.110, variabel motivasi 0,122, dan variabel kompetensi 0.793. Signifikasi dari semua variabel terhadap variabel kinerja pustakawan > 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi penelitian ini tidak mengalami heteroskedisitas.
Nilai ftabel diperoleh dari tabel distribusi frekuensi f sebesar 2,85. Sementara nilai ttabel diperoleh dengan menggunakan SPSS v15 dan mendapatkan hasil statistik sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji F
	Model
	 
	F
	Sig.

	1
	Regression
	53.863
	.000(a)

	 
	Residual
	 
	 

	 
	Total
	 
	 



Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh bahwa fhitung > dari ftabel (57.243 > 2,85). Tingkat signifikansi diperoleh 0,000 < 0,05, dengan kata lain hipotesis 4 di terima karena h0 di tolak dan ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel implementasi SMM ISO 9001:2015, motivasi, kompetensi berpengaruh terhadap variabel kinerja pustakawan. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yang diuji t dengan h1 yaitu di mana h0: implementasi SMM ISO 9001:2015 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan dan ha: implementasi SMM ISO 9001:2015 berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan. H2 di mana h0: motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan dan ha: motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan. H3 di mana h0: kompetensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan dan ha: kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan. Nilai thitung diperoleh melalui tabel distribusi t sebesar 2.024. Adapun nilai thitung di peroleh menggunakan SPSS v15 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji T
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	6.337
	.676
	.503

	 
	SMM_ISO
	.009
	.087
	.931

	 
	Motivasi
	.300
	2.415
	.021

	 
	Kompetensi
	.586
	4.483
	.000



Tabel  1.6 telah menunjukkan bahwa nilai thitung variabel implementasi SMM ISO 9001:2015 lebih kecil dari ttabel 
(-0.87<2.024), nilai thitung variabel motivasi lebih besar dari ttabel (2.415>2.024), sedangkan nilai thitung variabel kompetensi juga lebih besar dari ttabel (4.483>2.024). Selain itu, nilai signifikansi variabel implementasi SMM SIO 9001:2015 lebih besar dari 0,05 yaitu 0.931. Sementara nilai signifikan variabel motivasi dan kompetensi lebih kecil dari 0.05 yaitu 0,021 dan 0,00. 
	Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Variabel implementasi SMM ISO 9001:2015 tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pustakawan. Variabel motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pustakawan. Variabel kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pustakawan. 
Dengan kata lain, h1 ditolak karena ho diterima dan ha ditolak, sehingga variabel implementasi SMM ISO 9001:2015 tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan. H2 diterima karena h0 ditolak dan ha diterima, sehingga variabel motivasi dikatakan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan. H3 diterima karena h0 ditolak dan ha diterima, sehingga dapat dikatakan variabel kompetensi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan. 
Model regresi yang baik adalah yang memberikan nilai koefisien determinasi yang tinggi. Untuk mengetahui hal tersebut maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.810
	.795
	5.093



Pada tabel model summary di atas, diketahui bahwa nilai r square sebanyak 0,810 sementara nilai adjust squarenya adalah 0.795. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan adjust square dengan persentase 79,5%. Sehingga dapat dikatakan bahwa, variabel independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebanyak 79,5%, adapun sisanya sebanyak 20,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Dari tabel koefisien diperoleh bahwa nilai koefisien regresi variabel implementasi SMM ISO 9001:2015 adalah 0.009. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi SMM ISO 9001:2015 pengaruhnya kecil dibandingkan dengan motivasi dan kompetensi. Di mana kompetensi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.300, sehingga apabila motivasi meningkat maka kinerja pun akan meningkat. 
Sedangkan nila koefisien regresi kompetensi adalah 0.586, sama halnya dengan motivasi apabila kompetensi meningkat maka kinerja pun akan meningkat.   Dengan demikian, persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan hasil beta (Unstandardized Coefficients) adalah sebagai berikut: Y=6.337+0.009X1+0,300X2+0,586X3
Hasil pengujian hipotesis (h1) telah membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara implementasi SMM ISO 9001:2015 terhadap kinerja pustakawan Dengan kata lain, h1 ditolak karena ho diterima dan ha ditolak, sehingga variabel implementasi SMM ISO 9001:2015 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan. Selain itu, nilai koefisien regresi variabel implementasi SMM ISO 9001:2015 adalah 0.009. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi SMM ISO 9001:2015 pengaruhnya kecil dibandingkan dengan motivasi dan kompetensi.
Teknik analisis data penelitian ini merupakan teknik yang paling banyak digunakan untuk mengetahui pengaruh SMM ISO 9001 terhadap kinerja SDM atau objek penelitian lainnya. Hal tersebut diketahui berdasarkan sebaran kajian penelitian pengaruh ISO 9001 terhadap kinerja SDM dan objek penelitian lainnya yang berjumlah 98 dalam berbagai bentuk seperti skripsi, tesis, dan jurnal. Selanjutnya, diperoleh hasil bahwa regresi linear berganda memiliki persentase sebanyak 28% dari teknik analisis data lainnya, sehingga dipercaya sebagai teknik analisis yang mampu menganalisis dan mengetahui pengaruh atau tidaknya ISO 9001: 2015 terhadap kinerja pustakawan. 
Akan tetapi, penelitian ini bukanlah hasil final di mana masih perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan alat analisis lainnya seperti regresi linear sederhana dengan persentase 19%, analisis jalur 17%, dan korelasi 16% atau menggunakan jenis penelitian lainnya yaitu kualitatif dengan persentase 12%, mix method 5%, dan komparatif 1%. 
Selanjutnya, hasil analisis deskriptif juga menandakan bahwa penerapan SMM ISO 9001:2015 tidak berpengaruh terhadap kinerja pustakawan. Namun demikian, hasil tersebut tidak dapat dijadikan sebagai rujukan utama penelitian kausalitas ini. Kecuali jika penelitian ini hanya berfokus pada penerapan SMM ISO 9001:2015 bukan pada pengaruhnya. 
Sementara berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa implementasi SMM ISO 9001:2015 masih belum maksimal terealisasi, dikarenakan faktor utamanya adalah kurangnya sosialisasi dan pemaknaan dari penerapan sistem manajemen mutu yang berpacu pada perbaikan secara terus menerus demi memenuhi pelayanan prima. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara bahwa pegawai belum memahami kebijakan mutu dan prinsip manajemen mutu sesungguhnya. Adapun kebijakan mutu UPT Perpustakaan UNHAS sesuai hasil dokumentasi yaitu mempunyai komitmen yang kuat untuk memuaskan kebutuhan semua costumer/stakeholder dengan mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 melalui perbaikan berkelanjutan. 
Apabila kebijakan mutu tidak terealisasi dengan baik, maka wajar jika SMM ISO tidak mempengaruhi kinerja pustakawan karena inti dari pelaksanaan SMM ISO adalah dengan melaksanakan kebijakan mutu yang telah dibuat beserta target yang tertuang dalam sasaran mutu. Selanjutnya, terdapat kesenjangan antara layanan dengan sasaran mutu. Apabila sasaran mutu telah disosialisasikan dengan baik, maka selayaknyalah mutu daripada layanan dapat bernilai baik pula. 
Akan tetapi, target bukan ukuran sebab target bisa dicapai bisa juga tidak dan dengan diterapkannya ISO 9001:2015, maka target yang tidak tercapai akan dicari jalan keluarnya. Namun demikian, terkait apakah sasaran mutu telah berjalan dengan baik setelah dikomunikasikan masih perlu diteliti lebih jauh dengan hanya berfokus pada sasaran mutu, membandingkan data primer dan data sekunder seperti data keluhan pemustaka, agenda kegiatan otomasi dan dokumen lainnya. 
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa arus lalu lintas temu balik informasi tidak berjalan dengan lancar dan pustakawan kurang memberikan umpan balik terhadap pemustaka. Hal tersebut dapat terjadi, karena kurangnya sumber daya manusia di perpustakaan Sehingga hasil wawancara ini dapat menjadi alasan tidak berpengaruhnya ISO 9001:2015 terhadap kinerja pustakawan. 
Oleh sebab itu, dapat dikatakan apabila implementasi SMM ISO 9001:2015 meningkat maka kinerja pustakawan tidak akan meningkat. Selanjutnya, tidak berpengaruhnya variabel implementasi SMM ISO 9001:2015 menunjukkan penelitian ini tidak dapat mendukung teori Gaspers yang menyatakan bahwa manfaat implementasi SMM ISO bermanfaat bagi orang-orang dalam organisasi melalui peningkatan: semangat kerja dan jaminan kestabilan dalam bekerja. Begitu pula dengan pandangan Levinne dan toffel yang mengemukakan bahwa standar ISO 9001 memberikan pengaruh cukup besar untuk tenaga kerja.
Kemudian berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini juga tidak sesuai dengan temuan Irsyada dan Edwar (2013) dan Umiyati (2015) serta Supriyadi & Sumarjo (2012) juga Sindhuwinata & Felecia (2016). Namun demikian, terjadi perbedaan indikator di mana beberapa penelitian berfokus pada indikator sumber daya manusia. Sementara, indikator dalam penelitian ini mengacu pada klausul yang ada. Meski ada satu klausul yang tidak digunakan peneliti lantaran jauh dari objek yang diteliti. 
Alasan ini tidak dapat peneliti yakini sebagai penyebab tidak berpengaruhnya ISO 9001:2015. Alasan lainnya, variabel yang dipasangkan Umiyati antara Implementasi ISO dan penyusunan anggaran sasaran dokumennya hampir sama. Sementara antara SMM ISO 9001:2015, motivasi dan kompetensi tidak memiliki cakupan yang sama. 
Berdasarkan sebaran kajian penelitian tentang pengaruh ISO 9001, diketahui bahwa sebanyak 65% penelitian yang tidak menggunakan variabel lainnya. Sehingga adanya variabel lain yang juga diteliti di UPT Perpustakaan UNHAS dapat menjadi alasan tidak berpengaruhnya ISO 9001:2015 terhadap kinerja pustakawan.  Selanjutnya, apabila ditelaah dari segi orientasi, perpustakaan berorientasi nonprofit, dari segi administrasi perpustakaan lebih pada hal-hal teknis berbeda dengan pendidikan sekolah. Apalagi perusahaan yang berorientasi profit di mana berlomba-lomba untuk memenuhi sertifikat ISO 9001 terutama pada produknya untuk mendapatkan eksistensi yang baik di mata konsumennya.
Kemudian berdasarkan sebaran kajian penelitian tentang pengaruh ISO 9001, diperoleh hasil bahwa indikator yang paling banyak digunakan untuk mengetahui pengaruh ataupun dampak daripada penerapan ISO 9001 terhadap kinerja SDM adalah klausul SDM dalam ISO 9001:2008 atau operasional dalam ISO 9001:2015 sebanyak 31%. Sedangkan penelitian ini menggunakan indikator berbagai klausul yang ada dalam SMM 9001:2015 di mana tingkat persentasenya sebanyak 15%, masih berada jauh dari persentase indikator prinsip manajemen mutu yaitu 27%. 
Sehingga, indikator yang digunakan dapat menjadi alasan terhadap hasil penelitian yang diperoleh. Selanjutnya, terdapat indikator lainnya yang juga digunakan dalam meneliti pengaruh penerapan SMM ISO yaitu tahap perencanaan SMM ISO 9001 dengan persentase sekitar 8%, pengendalian dokumen 4%, siklus PDAC 4%, dan indikator yang tidak termasuk dalam pedoman atau persyaratan ISO yaitu sekitar 3%. Indikator-indikator tersebut juga dapat digunakan untuk lebih mengetahui pengaruh SMM ISO 9001:2015 terhadap kinerja pustakawan di UPT Perpustakaan UNHAS Makassar. 
Berdasarkan sebaran kajian penelitian tentang pengaruh ISO 9001 diperoleh bahwa objek penelitian yang paling banyak dipengaruh ISO 9001 adalah yang bukan termasuk dalam kinerja SDM dengan persentase 25%. Objek penelitian yang dimaksud seperti produk, kualitas lulusan perguruan tinggi, kepuasan pelanggan, mutu pendidikan, pembelajaran dan sebagainya. Selanjutnya, objek penelitian berikutnya yang paling dipengaruhi adalah kinerja organisasi sebanyak 20%, kinerja pegawai yang dapat disejajarkan dengan kinerja pustakawan berada pada persentase 15%, kinerja guru 11%, pelayanan 9%, dan kinerja SDM yang paling banyak dipengaruhi adalah kinerja karyawan yaitu sebanyak 20% sama dengan kinerja organisasi. 
Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan salah satu pustakawan UNHAS. Sehingga objek penelitian ini dapat menjadi alasan tidak berpengaruhnya ISO 9001:2015 terhadap kinerja pustakawan. Selain itu, terkait penelitian ISO 9001:2015, di antara 98 penelitian terdapat 75 yang berpengaruh, 23 diantaranya tidak disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan tanggung jawab akan sistem manajemen mutu bagi pegawai/karyawan, tidak melakukan komunikasi kebijakan mutu, variabel moderating yang digunakan, pelaksanaan prosedur yang kurang jelas, dan sumber daya manusia yang kurang. 
Olehnya itu, perlu keterlibatan pustakawan secara intens dalam menerapkan sistem manajemen mutu, monitoring, dan evaluasi secara kontinyu yang dilakukan oleh pihak pimpinan UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin tanpa menunggu tim audit ISO pusat.
Hasil pengujian hipotesis (h2) telah membuktikan terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil perhitungan statistik diperoleh bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pustakawan, artinya bahwa ada pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja pustakawan di UPT Perpustakaan UNHAS, di mana ho diterima ha ditolak. Olehnya itu, motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pustakawan. Sehingga apabila motivasi meningkat maka kinerja pustakawan juga akan meningkat. 
Secara detail, kebutuhan pustakawan akan gaji yang wajar, kondisi kerja yang menyenangkan telah terpenuhi dengan baik. Sementara itu kondisi kerja yang aman dan keamanan kerja telah terpenuhi. Selain itu peluang hubungan sosial dan semangat ke arah kerja sama telah terpenuhi.
Selanjutnya, pengakuan umum untuk kinerja yang baik dan jabatan pekerjaan yang terhormat telah terpenuhi dengan baik dengan memberikan penghargaan baik berupa insentif maupun penghargaan berprestasi. Hal itu juga sesuai dengan hasil wawancara di mana, responden menyatakan bahwa setiap tahunnya diadakan lomba pustakawan berprestasi se UNHAS sehingga mereka termotivasi untuk menjadi lebih baik. Sementara, peluang untuk maju dan memotivasi ke arah prestasi yang tinggi telah terpenuhi. 
Indikator yang paling mendukung berpengaruhnya variabel terhadap kinerja pustakawan adalah indikator penghargaan dan aktualisasi diri. Hal ini berarti, perpustakaan UNHAS sangat mendukung sumber daya manusia yang dimilikinya untuk mengaktualisasi diri mereka. Temuan ini telah mendukung teori hierarki kebutuhan Maslow yaitu untuk memotivasi sumber daya manusia dalam satu organisasi dalam hal ini pustakawan maka perlu memenuhi kebutuhan fisiologis mereka, keamanan, penerimaan, penghargaan, dan aktualisasi diri.
Sehingga apabila semua telah tercukupi, maka motivasi pustakawan akan meningkat dan kinerja pun akan meningkat. Selanjutnya, penelitian ini juga mendukung temuan hasil penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan Ni Putu Nita Octaviani yang menyatakan ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pustakawan di BPA Provinsi Bali. Begitu pula dengan penelitian Rr Dewi Handayani yang menyatakan terdapat pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pustakawan Perpustakaan ITS Surabaya. Sehingga, apabila motivasi menurun maka kinerja pustakawan pun akan menurun. 
Meski demikian, pihak yang berwenang dalam UPT Perpustakaan UNHAS harus mempertahankan dan meningkatkan kenyamanan dalam bekerja bagi para pustakawan. Meski demikian, masih ada pustakawan yang merasa belum terpenuhi kebutuhan fisiologinya. Namun demikian, hasil observasi peneliti menemukan bahwa para pustakawan kurang bersemangat dalam bekerja. 
Sehingga dapat bernilai buruk terhadap kinerja mereka. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti juga, ditemukan hubungan personal antar pustakawan yang terlihat kuang baik pada beberapa orang. Tentu hal ini akan mengganggu aktivitas kerja mereka. Karenanya itu, motivasi yang ada perlu lebih ditingkatkan kembali terutama pada lingkungan kerja yang memadai dan meningkatkan komunikasi yang mengeratkan hubungan antar pustakawan.
Hasil pengujian hipotesis (h3) telah membuktikan terdapat pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil perhitungan statistik, ditemukan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja pustakawan, di mana ho diterima ha ditolak. artinya, bahwa variabel kompetensi secara signifikan mempengaruhi kinerja pustakawan di UPT Perpustakaan UNHAS. Hal ini disebabkan, kepala setiap unit adalah pustakawan yang terus mengembangkan karirnya, sehingga dapat berdampak pada kompetensi bawahannya. Apabila kompetensi meningkat maka kinerja pustakawan juga akan meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa UPT Perpustakaan UNHAS telah mampu merencanakan dan melaksanakan program perpustakaan, mengevaluasi program perpustakaan. Layanan jasa informasi perpustakaan telah diorganisasikan  dengan baik dan teknologi informasi telah diterapkan dengan baik. UPT perpustakaan UNHAS telah Menerapkan program literasi dengan baik dan melakukan promosi perpustakaan. 
Selain itu terdapat beberapa pustakawan yang bergabung dalam organisasi Ikatan Pustakawan Indonesia, sudah tersertifikasi, memiliki pengalaman yang luas, hampir semua unit dikepalai oleh orang berlatarbelakang pendidikan yang tinggi. Sehingga mampu meningkatkan kompetensi yang dimiliki setiap pustakawan. Pustakawan UPT perpustakaan UNHAS memiliki integritas dan etos kerja yang tinggi, membangun hubungan komunikasi dan sosial kemasyarakatan. 
Pustakawan mengembangkan profesionalitas pekerjaan dengan mengembangkan ilmu, menghayati etika profesi, menumbuhkan dan mengembangkan budaya minta baca. Hal ini pula didukung hasil wawancara dengan responden dan beberapa informan yang menyatakan kompetensi pustakawan UPT Perpustakaan UNHAS sudah cukup baik dan telah dibuktikan dengan hasil dokumentasi.
Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan mendukung teori yang ada yaitu kompetensi mampu memberikan peningkatan hasil kerja pustakawan dengan mengembangkan unsur-unsur kompetensi sebagaimana yang tercantum dalam Permendiknas No 25 Tahun 2008 yaitu manajerial, pengelolaan informasi, kepribadian dan sosial, dan pengembangan profesi. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya, sebagaimana penelitian yang dilakukan Kartikasari yang menemukan bahwa kompetensi mempengaruhi kinerja pustakawan UPT Perpustakaan UNS dan penelitian Pamungkas, Setyowati, & Hermintatik yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Brawijaya. 
Hal ini menunjukkan, semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pustakawan maka akan semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkannya. Sebaliknya, semakin rendah kompetensi yang mereka miliki maka akan semakin rendah pula kinerja mereka. Namun demikian, untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan pustakawan maka perlu meningkatkan kompetensi manajerialnya. 
Kompetensi yang dimiliki pustakawan bagian unit layanan perlu ditingkatkan, sehingga mempermudah pemustaka menelusur informasi yang ada. Selain itu, secara simultan semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat karena h0 di tolak dan ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel implementasi SMM ISO 9001:2015, motivasi, kompetensi berpengaruh terhadap variabel kinerja pustakawan. Oleh karena itu, apabila diuji secara bersama-sama variabel implementasi SMM ISO 9001:2015, motivasi, dan kompetensi maka dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan.
Pengaruh yang diberikan ketiga variabel bebas tersebut bersifat positif, artinya semakin tinggi implementasi SMM ISO 9001:2015, motivasi dan kompetensi, maka mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja Pustakawan yang dihasilkan. Oleh sebab itu, pihak UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin harus memberikan perhatian terhadap perbaikan terus menerus guna memenuhi kebijakan mutu yang ada, meningkatkan motivasi dan kompetensi pustakawan guna mencapai tujuan perpustakaan. 
Secara garis besar pustakawan telah menjunjung tinggi kehormatan negara dan/atau pemerintah, mengutamakan kepentingan negara daripada kepentingan diri sendiri, seseorang, atau golongan. Pustakawan telah mempunyai pengelaman yang luas di bidang tugasnya dan bidang lain yang berhubungan dengan tugas, hasil kerjanya jauh melebihi hasil kerja rata-rata yang ditentukan, baik dalam arti mutu maupun jumlah. Pustakawan telah menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu, berani mengambil risiko dari keputusan yang diambil atau tindakan yang dilakukannya telah terpenuhi. Pustakawan telah menaati perintah yang diberikan atasan yang berwenang dengan sebaik-baiknya.
Pustakawan telah melaksanakan tugas yang diberikan dengan sebaik-baiknya dan tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan kepadanya telah terpenuhi. Pustakawan telah menghargai pendapat orang lain dan menerima keputusan yang diambil secara mufakat walaupun ia tidak sependapat telah terpenuhi. Tanpa menunggu petunjuk atau perintah dari atasan, mengambil keputusan atau melakukan tindakan yang mengambil keputusan atau melakukan tindakan yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas, tetapi tidak bertentangan dengan kebijaksanaan umum pimpinan, dan berusaha memberikan saran yang baik dan berguna kepada atasan, baik diminta atau tidak diminta mengenai atau yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas telah terpenuhi. 
Pustakawan juga telah mampu mengemukakan pendapat dengan orang lain dan memberikan teladan yang baik telah terpenuhi. Tingkat pengaruh variabel implementasi SMM ISO 9001:2015, motivasi dan kompetensi adalah 79,5% dianggap cukup kuat. Adapun sisanya sebanyak 20,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti hasil wawancara yaitu Standar Kinerja Pegawai atau tunjangan kinerja, disiplin kerja, stress, beban kerja dan lain sebagainya.

SIMPULAN
Hasil penelitian telah membuktikan bahwa implementasi SMM ISO 9001:2015 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. Hal ini berarti, indikator kepemimpinan, perencanaan sistem manajemen mutu, operasi, evaluasi kinerja dan perbaikan terus menerus tidak mampu memberikan respon positif untuk meningkatkan kinerja pustakawan.  Hasil penelitian telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan,. Hal ini berarti, indikator Fisiologis, keamanan, penerimaan, penghargaan, dan aktualisasi diri. mampu memberikan respon positif untuk meningkatkan kinerja pustakawan. 
Hasil pengujian telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti, indikator manajerial, pengelolaan informasi, pendidikan, kepribadian sosial, dan pengembangan profesi. Hasil pengujian telah membuktikan bahwa secara simultan semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Hal ini berarti, variabel implementasi SMM ISO 9001:2015, motivasi dan kompetensi dapat memberikan respon positif terhadap indikator kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kerja sama, prakarsa, kejujuran dan kepemimpinan sehingga kinerja pustakawan dapat meningkat. 
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